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Abstract: This research discusses the influence of woman lecturer’s
participation and actualitation toward her job productivity. Research done
by distributing the questionnaire in to 8 faculties in UIN Suska Riau.
Based on the statistical test, it is known that by parsial, the actualisation
and job participation has a positif effect but it is not significant toward
productivity. Considering the small influence on the both variable which
have been specified previously, hence, the early research model is modified
( model 1) by adding estimated variable which also influence productivity
like the year of service and the fungional position. The result of the
statistical test indicates that the functional position has positive and
significant influence to job productivity.'The self actualisation also has a
positive influence, but it is not significant. While the job participation and
the year of service have a negative influence and there is no significant.
The result of statistical test indicates simultanly that the fourth of free
varibels, self actualisation, job participation, year of service, and
functional position has significant influence to job productivity
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PENDAHULUAN

Keterlibatan perempuan dalam pelaksanaan pekerjaan (employment)
mengisahkan dua sisi yang berbeda yakni good stories dan bad stories
sebagaimana diungkap oleh Albelda (1997) dalam Irianto dalam tulisannya di
Industrial Relations Journal tentang peningkatan peran perempuan dalam
organisasi. Albelda, seorang guru besar ekonomi dari University of
Massachusetss — Boston, menyatakan bahwa selain secara kuantitatif mengalami
peningkatan, perempuan yang bekerja dalam organisasi juga mampu
menembus posisi manajerial (sekalipun dalam jumlah yang sangat terbatas)
yang selama ini didominasi oleh kaum laki-laki. Namun terdapat kabar buruk
seiring dengan kabar baik yakni adanya perlakuan diskriminatif kebijakan
manajemen terhadap kaum perempuan.

Secara kultural, Indonesia termasuk negara yang memiliki tingkat
maskulinitas tinggi. Menurut sebuah penelitian yang dilakukan (Noe et. All,
1994) tingkat maskulinitas Indonesia berada pada angka 46M. di negara-negara
yang memiliki tingkat maskulinitas tinggi, pemisahan peran berdasarkan jenis
kelamin dilakukan relatif lebih tegas. Hal ini akan mempengaruhi cara-cara
bisnis yang ada di negara tersebut dalam menangani permasalahan. Jika
kalangan bisnis diperkirakan akan mengalami kelangkaan pasokan tenaga kerja
(pada umumnya pria) maka mereka akan berusaha merekrut tenaga kerja
perempuan lebih banyak.!

Fenomena maraknya eksekutif perempuan memang telah diprediksi
sejak dekade lalu. Secara tradisional, kaum perempuan dipandang lebih teliti,
sabar, dan ulet. Semua ini adalah faktor-faktor penting penentu sukses bisnis.
Perempuan yang masuk dunia kerja tidak hanya terbatas pada level
operasional dan manajemen bawah. Banyak perempuan yang telah mampu
menembus level manajemen tingkat atas. Hal ini dibuktikan dengan adanya
survey yang dilakukan oleh majalah SWA dimana dua dari tiga CEO terbaik
dimasa krisis maupun pada tahun 2000 adalah perempuan.?

Tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di Indonesia dan Riau
selama kurun waktu 1980, 1990, dan 2000 menunjukkan peningkatan.
Meskipun dari Tabel 1, terlihat tingkat partisipasi laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan selama 1980-2000, tapi perubahan tingkat partisipasi
perempuan meningkat lebih cepat daripada laki-laki. Dengan perubahan 9,41
untuk tahun 1980-1990 menjadi 26,66 untuk tahun 1980-2000. Peningkatan
TPAK perempuan ini seiring dengan kemajuan sosial ekonomi dan perubahan
nilai-nilai sosial yang terjadi dalam masyarakat, yang menempatkan
perempuan sebagaimana halnya laki-laki, dianggap juga layak bekerja dan
mempunyai aktifitas yang bernilai ekonomis (menghasilkan pendapatan).

Tabel 1
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Riau dan Indonesia Menurut Jenis Kelamin
Berdasar Sensus Penduduk
1980, 1990 dan 2000



TPAK (%) [ Perubahan (9

Wilayah/Jenis kelamin

1980 1990 2000 1980 1990 |

Riau

Laki-laki 68,86 71,62 84,43 2,76 12,81

Perempuan 24,43 33,85 51,09 9,41 17,25

Total 47,07 53,16 68,08 6,09 14,92
Indonesia

Laki-laki 69,15 71,08 84,07 1,93 12,99

Perempuan 32,65 38,79 51,64 6,14 12,85

Total 50,51 57,14 67,69 6,63 10,55

Sumber: Biro Pusat Statistik, Sensus Penduduk 1980, 1990 dan 2000

Tingkat partisipasi perempuan dalam bekerja di Indonesia
dibandingkan dengan negara-negara Asean termasuk yang paling rendah yaitu
37,9 % dari total tenaga kerja, kecuali Malaysia (35,8 %). Vietham merupakan
negara Asean yang jumlah perempuan pekerjanya paling tinggi, mencapai
48,5% dari total tenaga kerja

Keikutseraan kaum perempuan untuk bekerjasama dengan kaum pria
menimbulkan adanya peran ganda perempuan. Disatu sisi perempuan dituntut
peran sertanya dalam pembangunan, dan memberikan sumbangan kepada
masyarakat secara nyata dan menghasilkan pendapatan (income- earning work)
disisi lain perempuan dituntut pula untuk menjalankan tugas utamanya dalam
pekerjaan rumah tangga (home work) dengan sebaik-baiknya, yang secara
ekonomis tidak bisa dinilai dalam bentuk pendapatan uang.

Selain adanya keinginan dari dalam diri perempuan itu sendiri untuk
ikut berperan serta dalam dunia kerja, dewasa ini juga terbuka banyak peluang
kesempatan kerja untuk diraih. Peluang yang lebih terbuka tersebut terdapat di
berbagai bidang, antara lain adalah bidang pendidikan, terutama pendidikan
formal. Tulisan ini akan mengungkapkan pengaruh aktualisasi diri yang
merupakan bagian dari motivasi dan partisipasi kerja perempuan terhadap
produktivitasnya.

Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana partisipasi kerja dosen
perempuan di UIN Suska Riau, bagaimana aktualisasi diri dosen perempuan
di UIN Suska Riau dan pengaruh partisipasi kerja dan kesempatan aktualisasi
diri dosen perempuan dengan produktivitasnya di UIN Suska Riau.
Permasalahan ini dibahas dengan menggunakan metode arsip, wawancara, dan
kuesioner, dan selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode regresi
linear berganda. Setelah data-data/informasi didapatkan, maka data tersebut
dianalisis dengan bantuan statistical program (SPSS). Penelitian ini akan
menggunakan metode kuantitatif baik metode statistik maupun metode
ekonometrika. Berdasarkan apa yang dijelaskan diatas maka model dari
penelitian ini adalah:



Produktivitas Tenaga Kerja = f ( Partisipasi tenaga kerja, Aktualisasi diri )
Atau fungsi itu dapat dibuat sebagai berikut:

Y =[lo+ [1X1 + 12 X2+ [i
PTK =T[lo+ [1Partisipasi+ [1» Aktualisasi diri+ (i
Dimana :
Y = Produktivitas Tenaga Kerja (PTK)
o = Intersept
X1 = Partisipasi Tenaga Kerja
X2 = Aktualisasi diri
i = Standart Error

Untuk estimasi digunakan metode OLS (Ordinary Least Square) dengan bantuan
pengolahan program SPSS

KERANGKA TEORI
Aktualisasi Diri

Kesempatan aktualisasi diri merupakan kesempatan yang diberikan oleh
suatu institusi untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri bagi para tenaga
kerja atau karyawannya. Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) adalah
salah satu hirarki kebutuhan (hierarchy of need) dari Maslow yang menduduki
posisi paling tinggi, setelah terpenuhinya kebutuhan fisik, kebutuhan
keamanan, kebutuhan sosial, dan kebutuhan penghargaan. Ketika kebutuhan
akan penghargaan ini telah terpenuhi, maka kebutuhan lainnya yang sekarang
menduduki tingkat yang paling penting adalah aktualisasi diri. Kebutuhan ini
merupakan suatu kebutuhan untuk memaksimalkan potensi diri, suatu
keinginan untuk menjadi apa yang dirasakan oleh seseorang karena
mempunyai potensi mencapainya.

Berdasarkan teori Maslow,? manusia dimotivasi untuk memuaskan
kebutuhan yang melekat pada diri setiap manusia yang cenderung bersifat
bawaan. Kebutuhan ini terdiri dari lima jenis dan terbentuk dalam suatu
hierarki dalam pemenuhan, dalam arti manusia pada dasarnya pertama sekali
akan berusaha memenuhi kebutuhan tingkat pertama, kemudian kebutuhan
tingkat kedua dan seterusnya, dan pemenuhan semua kebutuhan inilah yang
menimbulkan motivasi seseorang. Teori ini disebut juga dengan teori internal
atau teori isi (content theory).

Jenis-jenis kebutuhan tersebut adalah : a) Kebutuhan fisiologis, yaitu
kebutuhan untuk makan, minum, bernapas, perlindungan fisik dan seksual.
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah atau disebut pula
sebagai kebutuhan yang paling dasar; b) Kebutuhan rasa aman, yaitu
kebutuhan akan perlindungan dari  ancaman, bahaya, pertentangan dan
lingkungan hidup; ¢) Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan
untuk diterima oleh kelompok, berafiliasi, berinteraksi dan kebutuhan untuk
mencintai serta dicintai; d) Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk
dihormati dan dihargai oleh orang lain; e) Kebutuhan untuk
mengaktualisasikan diri, yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan,



skill dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan ide-
ide, memberikan penilaian dan kritik terhadap sesuatu.

Maslow menemukan bahwa tanpa memandang suku atau asal-usul
seseorang, setiap manusia mengalami tahap-tahap peningkatan kebutuhan atau
pencapaian dalam kehidupannya. Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization)
meliputi kebutuhan untuk memenuhi keberadaan diri (self fulfillment) melalui
memaksimumkan penggunaan kemampuan dan potensi diri. Terlihat bahwa
kebutuhan manusia berdasarkan pada urutan prioritas, dimulai dari kebutuhan
dasar, yang banyak berkaitan dengan unsur biologis, dilanjutkan dengan
kebutuhan yang lebih tinggi, yang banyak berkaitan dengan unsur kejiwaan,
dan yang paling tinggi yaitu aktualisasi diri, yang dimaksud dengan kebutuhan
spiritual. Jika dan hanya jika seluruh kebutuhan fisiologis dan kejiwaan
seseorang tercapai, dia dapat mencapai tahap perkembangan tertinggi yaitu,
aktualisasi diri.

Produktivitas

Simanjuntak* mengemukan secara filosofis bahwa produktivitas
mengandung arti secara relative-kualitatif adalah terus menerus melakukan
perbaikan dan peningkatan, hari ini lebih aik dari hari kemarin besok lebih baik
dari hari ini, dan merupakan suatu sikap mental dan pandangan hidup yang
selalu berusaha untuk meningkatkan suatu kehidupan. Sedangkan secara
teknis-kuantitatif adalah perbandingan antara output dan input.

Pengertian produktivitas secara umum adalah menghasilkan lebih
dengan kata lain lebih baik, optimal dalam jumlah kerja yang sama dari usaha
manusia yang dikeluarkan.’

Secara garis besar, faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap
produktivitas dosen perempuan dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
terkait dengan diri dosen perempuan yang bersangkutan, seperti faktor
motivasi, keluarga, dan lain sebagainya, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berada di luar pribadi dosen perempuan tersebut, seperti kebijakan
institusi/ pemerintah dimana dia bekerja, kondisi lingkungan dimana dia
bekerja, jaminan perlindungan hak-haknya sebagai perempuan, dan
sebagainya.

Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain seperti
pendidikan, ketrampilan, disiplin, sikap, dan etika kerja, motivasi, gizi, dan
kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan, dan iklim kerja,
teknologi, sarana produksi, manajemen dan kesempatan berprestasi

Simanjuntak® mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja adalah 1) Kualitas dan kemampuan fisik karyawan, 2)
Sarana pendukung, dan 3) Supra sarana.

Menurut Sigian,” produktivitas dapat ditingkatkan melalui upaya-
upaya: a) Perbaikan secara terus menerus, b) Peningkatan mutu hasil pekerjaan,



c¢) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia. Sedangkan menurut Nasution,?
peningkatan produktivitas kerja dapat dilakukan dengan cara : 1) Investasi
mesin untuk mengganti tenaga kerja manusia, 2) Penentuan dan penerapan
metode kerja yang paling efektif, 3) Menghilangkan praktek-praktek yang tidak
produktif, 4) Metode-metode personalia yang dapat digunakan manajemen
untuk memanfaatkan secara lebih efektif sumber daya manusia dari suatu
perusahaan.

Partisipasi

Dalam melihat partisipasi angkatan kerja, ada beberapa faktor yang
diyakini berpengaruh, diantaranya adalah jenis kelamin, golongan umur, dan
tingkat pendidikan. Pembagian kerja menurut jenis kelamin sudah berlangsung
ribuan tahun, karenanya dianggap sebagai sesuatu yang wajar. Terdapat dua
teori besar tentang pembagian kerja menurut jenis kelamin, yaitu: 1) Teori
Nature yang menganggap bahwa perbedaan psikologis antara pria dan
perempuan disebabkan oleh faktor-faktor psikologis yang ada sejak
manusiadilahirkan, 2) Teori Nurture yang menganggap bahwa perbedaan
psikologis antar pria dan perempuan tercipta melalui proses belajar dari
lingkungan, jadi tidak dibawa sejak lahir.

Masyarakat Indonesia cenderung menerima perbedaan antara pria dan
perempuan sebagai hal yang alamiah, sehingga lebih dekat kepada pemikiran
teori nature. Keikutsertaan kaum perempuan untuk bekerjasama dengan kaum
pria menimbulkan adanya peran ganda perempuan, dimana perempuan disatu
sisi dituntut peran sertanya dalam pembangunan, dan memberikan sumbangan
kepada masyarakat secara nyata dan menghasilkan pendapatan (income- earning
work). Disisi lain perempuan dituntut pula untuk menjalankan tugas utamanya
dalam pekerjaan rumah tangga (home work) dengan sebaik-baiknya, yang secara
ekonomis tidak bisa dinilai dalam bentuk pendapatan uang.

Semua teori tentang pembagian kerja yang menganggap perempuan
lebih lemah atau bahkan lebih rendah daripada pria tampaknya perlu
dipertanyakan, sebab yang diinginkan perempuan bukanlah mereka harus
sama dengan pria, melainkan semacam pengakuan serta penghargaan atas
kemampuannya. Perempuan dan pria tidak bisa disamakan dalam segala hal.
Namun tidak perlu dipertanyakan siapa yang lebih unggul dan siapa yang
lebih lemah, melainkan perbedaan keduanya itu hendaknya saling melengkapi
kedua pihak.

Berdasarkan hasil kajian Medelna K. Hendytio dalam Harsiwi,’ saat ini
perlindungan terhadap pekerja perempuan dianggap sebagai bentuk
perlindungan terhadap obyek khusus, yaitu perempuan yang bekerja juga
berfungsi sebagai ibu. Oleh karena fungsinya itu, perlindungan dan hak-hak
yang diberikan cenderung dibatasi hanya untuk menjalankan fungsi keibuan,
dan sering dilupakan bahwa perempuan adalah seorang manusia yang
mempunyai hak dan kedudukan sama dengan jenis manusia lainnya yaitu laki-
laki.



Pengakuan terhadap hak-hak perempuan pada dasarnya merupakan
penghormatan pula terhadap hak-hak asasi manusia. Oleh karena itu, maka
perlindungan tenaga kerja perempuan yang sesuai dengan standar
internasional tentu menjadi syarat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi.
Standar internasional yang dimaksud adalah konvensi-konvensi internasional
yang pada hakekatnya bertujuan untuk melindungi hak-hak perempuan.
Nursyahbani Katjasungkana mencatat bahwa setidaknya sejak tahun 1945 lebih
dari dua puluh instrumen hukum internasional telah dihasilkan yang berkaitan
dengan perlindungan terhadap hak-hak perempuan.!® Instrumen hukum
internasional ini tentunya menjadi acuan untuk harmonisasi hukum nasional.
Oleh karena itu, instrumen ini seharusnya dijadikan sebagai inspirasi utama
dalam merumuskan kaedah-kaedah hukum nasional dan secara khusus juga
peraturan internal organisasi. Secara lebih khusus lagi yang dimaksud di sini
adalah peraturan kepegawaian institusi pendidikan tinggi. Selain memberikan
inspirasi dalam perumusan kaedah hukum, konvensi ini tentunya juga harus
menjadi inspirasi bagi tindakan-tindakan yudikatif.

PEMBAHASAN
Deskriptif Kuesioner

Sebanyk 75 eksemplar kuisioner disebarkan kepada dosen perempuan
UIN Suska Riau, hanya 60 kuesioner yang kembali, dan sebanyak 52 kuesioner
dapat diolah lebih lanjut. Sementara sisanya tidak dapat diolah karena tidak
diisi dengan lengkap.

Untuk variabel partisipasi kerja dan aktualisasi diri, hasil kuesioner
dianalisis berdasarkan scoring setiap jawaban dari responden. Jawaban sangat
setuju (SS) diberi skor 5, setuju (S) diberi skor 4, netral (N) diberi skor 3, tidak
setuju (TS) diberi skor 2 dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor satu. Kecuali
untuk item pernyataan negative, skor yang diberikan adalah kebalikan dari
pernyataan positif. Jumlah skor tertinggi untuk semua item adalah 260 yang
diperoleh dari mengalikan jumlah responden (52) dengan skor jawaban
tertinggi (5). Sedangkan jumlah skor terendah adalah 52 yang diperoleh dengan
mengalikan jumlah responden (52) dengan skor jawaban terendah (1). Secara
kontinum, skor jawaban responden dapat digambarkan sebagai berikut:

Hasil penghitungan pernyataan-pernyataan pada variabel partisipasi kerja
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2



Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa hampir semua pernyataan pada
variabel partisipasi kerja memperoleh skor diatas 208 atau berada pada range
antara setuju dan sangat setuju. Kecuali pertanyaan PK6 yang mendekati
wilayah netral dan PK9 yang mendekati setuju dan berada di range antara
netral dan setuju.

Hal ini berarti mayoritas responden ingin selalu terlibat secara
mendalam dalam pekerjaan, ingin diberikan kesempatan yang sama dalam
pekerjaan tanpa dibedakan berdasarkan jenis kelamin, ingin memiliki waktu
yang cukup untuk berpartisipasi dalam pekerjaan dan mendapatkan manfaat
yang besar, dan ingin memiliki kemampuan yang memadai untuk
berpartisipasi. Pada kenyataannya, keinginan-keinginan ini belum tentu dapat
terpenuhi karena adanya kendala-kendala baik yang berasal dari pribadi
maupun dari institusi.

Selanjutnya untuk variabel aktualisasi diri gambaran dari jawaban responden
dapat dilihat pada Gambar 3.

Aktualisasi Diri

Gambar 3
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Berdasarkan Gambar 3 sekitar 70% responden menyatakan setuju untuk
item-item pernyataan pada variabel aktualisasi diri. Sementara untuk item
AD5, AD7 dan ADS8 jawaban responden berada di wilayah netral dan setuju.
Hal ini berarti para responden memiliki kebanggaan dan merasa memiliki
bakat menjadi dosen. Profesi dosen lebih dipilih dibandingkan profesi lainnya.
Dengan menjadi dosen, kesempatan melakukan kerja kreatif dan
mengembangkan gagasan-gagasan orisinil juga lebih terbuka. Para responden
juga menyatakan bahwa mereka ingin melakukan pekerjaan dengan sempurna
dan menikmati pekerjaannya sebagai dosen. Sama seperti halnya partisipasi
kerja, untuk aktualisasi diri ini adakalanya keinginan-keinginan tersebut tidak
selamanya bisa terwujud mengingat berbagai kendala yang ada.



Uji Statistik Model Awal
Uji Reliabilitas

Secara internal reliabilitas instrumen diuji dengan menganalisis
konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu
dengan bantuan SPSS versi 11.5. Pengukuran hanya dilakukan sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan. Dalam penelitian ini ketentuan yang
digunakan untuk menilai reliabilitas item dan konstruk mengikuti rule of
thumb yaitu item to total correlation harus lebih besar dari 0.50 dan Cronbach
Alpha harus lebih besar dari 0,70 (Hair et al, 1998)11.

Meskipun demikian, butir pengukuran dengan item-to-total correlation
lebih kecil dari 0,50 tetap dapat diterima jika butir-butir yang dieliminasi
akan menghasilkan koefisien Cronbach’s alpha yang lebih kecil (Purwanto,
2002)'2. Menurut Nunally dalam Ghozali (2002) suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,60.

Hasil dari perhitungan reliabilitas terlihat bahwa nilai cronbach alpha
berkisar antara 0.747 sampai dengan 0.854. Hal ini berarti semua item

pertanyaan lolos uji reliabilitas sesuai dengan pendapat Nunally dalam Ghozali
(2002).14

Uji Validitas

Untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak dapat
dilihat pada tampilan output Pearson Correlation. Batas minimum dianggap
memenuhi syarat validitas apabila r = 0,300 (Sudarmanto, 2005).15 Berdasarkan
uji validitas terlihat bahwa hampir semua butir pernyataan untuk variabel
partisipasi kerja dan semua butir pernyataan aktualisasi diri memiliki koefisien
korelasi > 0,300. Hanya satu butir pernyataan pada variabel Partisipasi Kerja,
yaitu PK6 yangmemiliki nilai koefisien korelasi < 0,300. Karenanya semua item
pernyataan tersebut dinyatakan valid, kecuali PK6. Dengan demikian semua
butir pernyataan tersebut, kecuali PK6 dapat digunakan dan dapat dipercaya
untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Butir pernyatan PK6 yang tidak valid kemudian di drop dan tidak
digunakan dalam analisis selanjutnya. Setelah dilakukan tes ulang nilai
Cronbach Alpha untuk variabel Partisipasi Kerja naik menjadi 0,789 dan
semua butir pernyataan valid dan lolos uji validitas.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinieritas dapat dilihat
dari nilai Tolerance dan Varianve Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai
Tolerance < 0.10 atau VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas menggungakan nilai
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika variance dari satu residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah
melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residual SRESID. Deteksi ada tidaknya hetersokedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
atara SRESID dengan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,
dan sumbu X adalah residual yang telah di studentized. Dasar analisisnya
adalah: 1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, 2) jika tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan analisis menggunakan SPSS Versi 17.0 dapat dilihat Grafik
yang menggambarkan scatterplot pada gambar 4

Gambar 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data Olahan

Dari Grafik Scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi produktivitas
berdasarkan masukan variabel indepeden artisipasi kerja, dan aktualisasi diri.



Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara
untuk melihat normalitas residual adalah melihat Grafik Histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memebuhi asumsi normalitas. Uji normalitas penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang tidak normal.
Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik tidak berada disekitar
garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati,
secara visual kelihatan normal padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh
sebab itu, dilakukan juga wuji statistik. Disini digunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov
adalah 1.003 dan signifikan pada alpha 0.05. Hal ini berarti HO ditolak yang
berarti data residual terdistribusi tidak normal. Hasil uji ini konsisten dengan
uji sebelumnya. Oleh karena data tidak normal maka dinormalkan dengan cara
mentransformasi data.

Uji Linieritas Garis Regresi

Uji linieritas digunakan untuk mengambil keputusan dalam memilih
model regresi yang akan digunakan. Uji asumsi linieritas garis regresi ini
berkaitan dengan suatu pembuktian apakah model garis linier yang ditetapkan
benar-benar sesuai dengan keadaannya ataukan tidak. Pengujian ini perlu
dilakukan sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dipertanggung-
jawabkan dalam pengambilan beberapa kesimpulan. Untuk menyatakan
apakah garis regresi tersebut linier atau tidak dapat digunakan harga koefisien
signifikansi. Model regresi dikatakan berbentuk linier jika nilai signifikansi dari
deviation from linierity lebih besar dari alpha yang ditetapkan (Sudarmanto,
2005)1.

Ringkasan dari hasil uji linieritas garis regresi memperlihatkan bahwa

tidak semua variabel memiliki garis regresi yang linier dengan tingkat alpha
5%.

Analisis Regresi Model Awal

Dalam melakukan analisis regresi, terdapat tiga jenis kriteria ketepatan
(goodness of fit) yaitu uji statistik t, uji statistik F, dan koefisien determinasi. Uji
statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel



bebas secara parsial dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Cara
melakukan uji statistik t adalah membandingkan nilai statistik t dengan titik
kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t menurut perhitungan lebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, maka berarti variabel bebas secara parsial
mempengaruhi variabel terikat. Selain itu uji statistik t juga bisa dilakukan
dengan cara quick look yaitu bila degree of freedom adalah 20 atau lebih dan
derajat kepercayaan sebesar 5% nilai statistik yang lebih besar dari 2 (dalam
nilat absolut) berarti variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya
(Kuncoro, 2003 ).17

Hasil regresi linier dalam penelitian ini dimana yang menjadi variabel
bebasnya adalah partisipasi kerja dan aktualisasi diri, sementara variabel
terikatnya adalah produktivitas dosen, terlihat bahwa variabel partisipasi kerja
dan aktualisasi diri berpengaruh positif tetapi tidak signifikan.

Dari uji regresi dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Produktivitas = -0,460 + 1,107 Partisipasi Kerja + 0,124

Aktualisasi Diri Konstanta sebesar -0,460 menyatakan bahwa jika
variabel bebas dianggap konstan, maka produktivitas kerja dosen adalah -0,460.
Koefisien regresi partisipasi kerja sebesar 1,107 menyatakan bahwa setiap
penurunan satu poin partisipasi kerja akan meningkatkan produktivitas dosen
sebesar 1,107. Produktivitas dosen akan meningkat sebesar 0,124 apabila nilai
aktualisasi diri berubah sebesar satu poin.

Uji statistik F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel terikat. Cara melakukan wji F adalah dengan
membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila
nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hal ini
berarti semua variabel bebas secara serentak dan signifikan mempengaruhi
variabel terikatnya. Selain itu bila nilai F lebih besar daripada angka 4 pada
derajat kepercayaan 5% menyatakan bahwa semua variabel bebas secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel terikat (Kuncoro, 2003)'8.

Hasil uji F pada penelitian ini adalah nilai F hasil perhitungan lebih kecil
dari angka 4 dimana hal ini berarti semua variabel bebas secara serentak dan
tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat. Adapun kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikatnya bermakna 2% variasi
produktivitas dosen mampu dijelaskan oleh variabel bebas partisipasi kerja dan
aktualisasi diri, sementara 98% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Dalam penelitian ini semua variabel bebas tidak signifikan. Model
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kekuatan
prediksi yang lemah. Oleh karena itu model dalam penelitian ini perlu
mendapat perhatian jika ingin digunakan sebagai model empirik.

Hasil temuan secara statistik ini sesuai dengan teori dimana diharapkan
kedua variabel memiliki pengaruh positif. Akan tetapi ternyata dari hasil
perhitungan statistik diketahui bahwa nilai konstanta negatif. Hal ini bisa



terjadi disebabkan oleh pada saat responden mengisi item-item pertanyaan
pada variabel partisipasi kerja yang ada didalam pemikiran mereka adalah
harapan bukanlah kenyataan yang telah mereka lalui. Mereka ingin melakukan
hal-hal seperti yang tertera pada item-item pertanyaan, namun dalam kondisi
mereka saat ini, mereka belum melakukan hal-hal seperti yang tertera pada
item-item pertanyaan.

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek adalah dosen yang memiliki
karakteristik khusus dalam pengukuran produktivitasnya. Produktif atau
tidaknya seorang dosen diukur dari pencapaian nilai-nilai dosen tersebut
dalam bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian
masyarakat. Nilai-nilai yang diperoleh dari ketiga bidang tersebut diukur
dalam satuan angka kredit. Jumlah angka kredit yang diperoleh akan
menentukan jabatan fungsional dosen tersebut. Semakin tinggi jabatan
fungsional dosen, maka akan mensyaratkan angka kredit yang semakin tinggi
pula.

Jabatan fungsional dosen pada dasarnya merupakan pengakuan,
penghargaan, dan kepercayaan atas kompetensi, kinerja, integritas, dan
tanggung jawab dalam pelasanaan tugas, serta tata karma dosen dalam
melakukan tugas tri dharmanya. Dosen yang jabatan fungsionalnya tinggi
biasanya adalah dosen yang memiliki masa kerja yang sudah cukup lama.
Akan tetapi hal ini tidak berlaku untuk seluruh dosen, karena bisa saja dosen
tersebut memiliki masa kerja yang cukup lama tetapi jabatan fungsionalnya
masih rendah. Keinginan untuk meningkatkan jabatan fungsional inilah yang
mendorong seorang dosen untuk produktif.

Pengujian Statistik Model 1

Berdasarkan pemikiran diatas, model awal penelitian ini yang hanya
mengukur pengaruh partisipasi kerja dan aktualisasi diri terhadap
produktivitas akan dikembangkan dengan menambahkan variabel lain yang
dianggap dapat mempengaruhi produktivitas. Hasil dari uji statistik juga
menunjukkan bahwa pada model awal partisipasi kerja dan aktualisasi diri
hanya 2% mempengaruhi produktivitas. Hal ini berarti sebesar 98%
produktivitas dipengaruhi oleh variabel lain yang belum dimasukkan dalam
model ini. Diantara variabel lain yang memungkinkan memiliki pengaruh
terhadap produktivitas adalah masa kerja dan jabatan fungsional. Untuk itu
akan dilakukan pengujian lebih lanjut dengan menambah variabel baru pada
model statistik berikut ini.

Uji Asumsi Klasik Model 1
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinieritas dapat dilihat
dari nilai Tolerance dan Varianve Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai



Tolerance < 0.10 atau VIF > 10. Tabel 12 menujukkan hasil uji multikolinieritas
menggungakan nilai Tolerance dan VIF.

Tabel 2
Uji Multikolinieritas Model 1

Variabel Collinearity Statistic
Tolerance VIF

Partisipasi Kerja 601 1.664
Aktualisasi Diri 647 1.547
Masa Kerja .899 1.112
Jabatan Fungsional 949 1.059

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan Tabel 12 tersebut terlihat bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10. Selain itu hasil
perhitungan nilai VIF juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Hal ini berarti tidak terdapat multikolinieritas
antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika variance dari satu residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah
melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residual SRESID. Deteksi ada tidaknya hetersokedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
atara SRESID dengan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,
dan sumbu X adalah residual yang telah di studentized. Dasar analisisnya
adalah: pertama, jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Kedua, jika tidak ada pola
yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dari Grafik Scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi produktivitas
berdasarkan masukan variabel indepeden partisipasi kerja, aktualisasi diri,
masa kerja dan jabatan fungsional.

Uji Linieritas Garis Regresi



Uji linieritas digunakan untuk mengambil keputusan dalam memilih
model regresi yang akan digunakan. Uji asumsi linieritas garis regresi ini
berkaitan dengan suatu pembuktian apakah model garis linier yang ditetapkan
benar-benar sesuai dengan keadaannya ataukan tidak. Pengujian ini perlu
dilakukan sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat dipertanggung-
jawabkan dalam pengambilan beberapa kesimpulan. Untuk menyatakan
apakah garis regresi tersebut linier atau tidak dapat digunakan harga koefisien
signifikansi. Model regresi dikatakan berbentuk linier jika nilai signifikansi dari
deviation from linierity lebih besar dari alpha yang ditetapkan.

Analisis Regresi

Dalam melakukan analisis regresi, terdapat tiga jenis kriteria ketepatan
(goodness of fit) yaitu uji statistik t, uji statistik F, dan koefisien determinasi. Uji
statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
bebas secara parsial dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Cara
melakukan uji statistik t adalah membandingkan nilai statistik t dengan titik
kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t menurut perhitungan lebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, maka berarti variabel bebas secara parsial
mempengaruhi variabel terikat. Selain itu uji statistik t juga bisa dilakukan
dengan cara quick look yaitu bila degree of freedom adalah 20 atau lebih dan
derajat kepercayaan sebesar 5% nilai statistik yang lebih besar dari 2 (dalam
nilai absolut) berarti variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya
(Kuncoro, 2003 ).1°

Hasil regresi linier dalam penelitian ini dimana yang menjadi variabel
bebasnya adalah partisipasi kerja, aktualisasi diri, masa kerja, dan jabatan
fungsional. Sementara variabel terikatnya adalah produktivitas dosen. Terlihat
bahwa hanya variabel aktualisasi diri yang berpengaruh positif dan signifikan.
Sementara variabel partisipasi kerja memiliki pengaruh negative tetapi tidak
signifikan.

Dari uji regresi model 1 juga dapat dibuat persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Produktivitas = 4,122 - 0,003 Partisipasi Kerja + 0,005 Aktualisasi Diri -
0,340 Masa Kerja + 0,856 Jabatan Fungsional.

Konstanta sebesar 4,122 menyatakan bahwa jika variabel bebas dianggap
konstan, maka produktivitas kerja dosen adalah 4,122. Koefisien regresi
partisipasi kerja sebesar 0,003 menyatakan bahwa setiap penurunan satu poin
partisipasi kerja akan meningkatkan produktivitas dosen sebesar 0,003.
Produktivitas dosen akan meningkat sebesar 0,005 apabila nilai aktualisasi diri
berubah sebesar satu poin. Koefisien regresi masa kerja sebesar 0,100
menyatakan bahwa setiap penurunan satu poin masa kerja maka produktivitas
akan meningkat sebesar 0,340. Selanjutnya produktivitas juga akan meningkat
sebesar 0,857 jika jabatan fungsional meningkat sebesar satu poin.

Uji statistik F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan



terhadap variabel terikat. Cara melakukan wji F adalah dengan
membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila
nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka hal ini
berarti semua variabel bebas secara serentak dan signifikan mempengaruhi
variabel terikatnya. Selain itu bila nilai F lebih besar daripada angka 4 pada
derajat kepercayaan 5% menyatakan bahwa semua variabel bebas secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel terikat.

Berdasarkan hasil uji F terlihat bahwa nilai F hasil perhitungan lebih
besar dari angka 4 dimana hal ini berarti semua variabel bebas secara serentak
dan signifikan mempengaruhi variabel terikat. Adapun kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel terikatnya sebesar 0,232 yang bermakna
23,2% variasi produktivitas dosen mampu dijelaskan oleh variabel bebas
partisipasi kerja, aktualisasi diri, masa kerja dan jabatan fungsional, sementara
76,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Adjusted R? menunjukkan
pada besarnya R? yang telah disesuaikan yaitu R? yang telah dibebaskan dari
pengaruh derajat bebas, sehingga benar-benar menunjukkan bagaimana
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Secara umum koefisien
determinasi untuk data silang relatif rendah karena adanya variasi yang besar
antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu
biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2005).2°

Dengan adanya variabel tambahan yaitu masa kerja dan jabatan
fungsional terlihat bahwa nilai Adjusted R? mengalami peningkatan dari 2%
menjadi 23,2%. Hal ini membuktikan bahwa penambahan variabel masa kerja
dan jabatan fungsional mampu lebih baik memprediksi variasi pada
prduktivitas. Dalam model 1 ini variabel partisipasi kerja tetap tidak signifikan.
Selain itu model 1 yang digunakan dalam penelitian ini juga masih memiliki
kekuatan prediksi yang lemah. Dari beberapa asumsi klasik yang harus
dipenuhi, asumsi linieritas tidak semuanya terpenuhi. Oleh karena itu model
dalam penelitian ini perlu mendapat perhatian jika ingin digunakan sebagai
model empirik.

SIMPULAN

Persentase terbesar tingkat pendidikan dosen dalam penelitian ini
adalah S2 (84,6%), kemudian diikuti oleh S1 (9.6%) dan hanya 5.80% dosen
perempuan yang telah menempuh jenjang pendidikan S3. Untuk karakteristik
dosen menurut jabatan fungsional, persentase terbesar adalah asisten ahli yaitu
sekitar 46.2%, Lektor 36.5%, Lektor Kepala 15.4%, dan guru besar 1.9%.

Dalam hal partisipasi kerja, secara kualitatif responden memiliki
keinginan yang kuat untuk berpartisipasi dalam pekerjaan. Hal ini dibuktikan
dengan mayoritas responden ingin selalu terlibat secara mendalam dalam
pekerjaan, ingin diberikan kesempatan yang sama dalam pekerjaan tanpa
dibedakan berdasarkan jenis kelamin, ingin memiliki waktu yang cukup untuk
berpartisipasi dalam pekerjaan dan mendapatkan manfaat yang besar, dan
ingin memiliki kemampuan yang memadai untuk berpartisipasi.



Secara kualitatif, dosen-dosen perempuan dalam penelitian ini memiliki
aktualisasi diri yang positif mengenai pekerjaan mereka sebagai dosen. Hal ini
dibuktikan dengan mayoritas jawaban setuju untuk pernyataan-pernyataan
mengenai kebanggaan dan merasa memiliki bakat menjadi dosen, profesi dosen
lebih dipilih dibandingkan profesi lainnya, adanya kesempatan melakukan
kerja kreatif dan mengembangkan gagasan-gagasan orisinil. Para responden
juga menyatakan bahwa mereka ingin melakukan pekerjaan dengan sempurna
dan menikmati pekerjaannya sebagai dosen.

Berdasarkan wuji statistik diketahui bahwa secara parsial variabel
aktualisasi diri dan variabel partisipasi kerja berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap produktivitas. Secara simultan kedua variabel bebas tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, dengan nilai F
hitung = 0,508. Nilai adjusted R?> dalam penelitian ini sebesar 0,020 yang
bermakna 2% variasi produktivitas mampu dijelaskan oleh variabel bebas
sementara 98% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Mengingat kecilnya pengaruh kedua variabel yang telah ditetapkan
sebelumnya, maka model awal penelitian ini dimodifikasi (model 1) dengan
menambah variabel yang diperkirakan juga mempengaruhi produktivitas yaitu
antara lain masa kerja dan jabatan fungisonal. Hasil uji statistik model 1
menunjukkan bahwa jabatan fungsional memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan. Aktualisasi diri juga memiliki pengaruh positif hanya saja tidak
signifikan. Sedangkan partisipasi kerja dan masa kerja memiliki pengaruh
negatif dan tidak signifikan.

Hasil uji statistik secara simultan menunjukkan bahwa keempat varibel
bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 4.857. Nilai adjusted R? dalam model 1
ini lebih besar dari model awal yaitu sebesar 0,232 yang bermakna 23,2% variasi
produktivitas mampu dijelaskan oleh variabel bebas sementara 76,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Mengingat adanya hubungan yang positif dan signifikan antara jabatan
fungsional dengan produktivitas, hendaknya diberikan fasilitas dan
kesempatan yang luas bagi para dosen untuk mempermudah mereka
memproses kenaikan jabatan fungsionalnya yang sangat mempengaruhi
produktivitas.
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